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%/% Di era digital dan keterbukaan informasi, medan tugas Kepolisian
Negara Republik Indonesia (Polri) telah meluas secara dramatis.

Tugas tidak lagi terbatas pada ruang fisik di lapangan, melainkan juga
di ruang publik virtual dan arena media yang bergerak dengan
kecepatan kilat. Setiap pernyataan, tindakan, dan kebijakan yang
diambil oleh pimpinan Polri dapat dengan seketika menjadi sorotan,
dianalisis, dan diperdebatkan oleh jutaan pasang mata. Fenomena ini,
yang dipercepat oleh media sosial, menjadikan komunikasi publik
bukan lagi sekadar keterampilan tambahan (soft skill), melainkan
sebuah kompetensi kepemimpinan yang fundamental dan strategis
bagi setiap perwira tinggi Polri. Penguasaan public speaking atau
kemampuan berbicara di depan publik menjadi ujung tombak dalam
mengelola persepsi, membangun legitimasi, dan pada akhirnya,
menentukan keberhasilan tugas-tugas kepolisian di tengah masyarakat
yang semakin kritis dan terkoneksi. Hal ini merupakan konteks strategis
Public Speaking bagi Pimpinan Polri.

Keterkaitan antara komunikasi yang efektif dengan kepercayaan
publik (public trust) dan legitimasi institusi Polri merupakan sebuah
keniscayaan yang tidak dapat ditawar. Berbagai studi dan survei
menunjukkan adanya tantangan signifikan terkait tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap Polri. Isu-isu yang menjadi viral di ruang publik,
seperti kemunculan tagar #PercumalLaporPolisi, penanganan kasus
Ferdy Sambo, dan tragedi Kanjuruhan, secara nyata telah menjadi
pemicu erosi kepercayaan publik. Dalam situasi seperti ini, komunikasi
yang efektif, transparan, dan empatik menjadi jembatan utama untuk
memperbaiki, membangun kembali, dan memelihara kepercayaan
publik. Kepercayaan ini adalah aset paling vital bagi Polri. Tanpa
adanya kepercayaan dari masyarakat, pelaksanaan tugas pokok
kepolisian—mulai dari pemeliharaan kamtibmas hingga penegakan
hukum—akan menghadapi hambatan yang berat dan resistensi yang
signifikan dari publik yang seharusnya menjadi mitra. Komunikasi yang
buruk akan menghasilkan citra yang buruk, sementara komunikasi
yang baik akan membentuk citra yang positif, yang pada gilirannya
akan memperkuat kepercayaan tersebut.

Penting untuk dipahami bahwa kewajiban berkomunikasi bagi
pimpinan Polri bukanlah sebuah pilihan, melainkan merupakan amanat
konstitusional dan mandat yang tertuang dalam berbagai peraturan
perundang-undangan. Landasan yuridis ini menjadi dasar mengapa
setiap pimpinan Polri harus memiliki kapabilitas public speaking yang
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mumpuni. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian
Negara Republik Indonesia, khususnya Pasal 13, menggariskan tugas
pokok Polri untuk "memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat;
menegakkan hukum; dan memberikan perlindungan, pengayoman,
dan pelayanan kepada masyarakat". Pelaksanaan ketiga tugas pokok
ini secara inheren menuntut adanya komunikasi yang jelas, akuntabel,
dan berkelanjutan kepada publik sebagai wujud pertanggungjawaban.

Selanjutnya, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik (KIP) secara tegas menempatkan Polri
sebagai Badan Publik yang memiliki kewajiban hukum untuk melayani
masyarakat dalam hal informasi. Pasal 7 UU KIP mewajibkan setiap
Badan Publik untuk "menyediakan, memberikan dan/atau menerbitkan
Informasi Publik" yang berada di bawah kewenangannya. Amanat ini
menjadi dasar hukum yang kuat bagi pimpinan Polri untuk secara
proaktif menyampaikan informasi melalui berbagai platform public
speaking, seperti pidato, konferensi pers, dialog publik, dan forum-
forum lainnya.

Di tingkat internal, mandat ini diperkuat oleh Peraturan Kepolisian
Negara Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penyelenggaraan Kehumasan. Peraturan ini secara revolusioner
mengubah paradigma komunikasi di tubuh Polri dengan menyatakan
bahwa "komunikasi yang baik menjadi kewajiban seluruh pegawai
negeri pada kepolisian negara Republik Indonesia". Dengan demikian,
setiap pimpinan Polri, terlepas dari fungsi teknisnya, secara otomatis
adalah "pengemban fungsi kehumasan" yang bertanggung jawab
dalam membangun citra positif dan kepercayaan publik.

Namun, kombinasi dari berbagai landasan hukum ini
memunculkan sebuah tantangan strategis yang kompleks bagi
pimpinan Polri. Di satu sisi, terdapat dorongan kuat untuk transparansi
penuh sebagaimana diamanatkan oleh UU KIP. Di sisi lain, tugas
penegakan hukum seringkali menuntut kerahasiaan untuk menjaga
integritas proses penyelidikan dan penyidikan, sebuah kebutuhan yang
juga diakomodasi dalam Pasal 17 UU KIP yang mengatur tentang
informasi yang dikecualikan, termasuk informasi yang dapat
"menghambat proses penegakan hukum”. Keseimbangan antara dua
kutub ini—keterbukaan dan kerahasiaan—adalah sebuah seni yang
harus dikuasai. Jika pimpinan Polri terlalu tertutup, institusi akan
dituduh tidak transparan dan menyembunyikan sesuatu, yang pada
akhirnya akan semakin menggerus kepercayaan publik. Sebaliknya,
jika terlalu terbuka, terdapat risiko membocorkan detail operasional
yang dapat membahayakan keselamatan saksi, korban, atau bahkan
menggagalkan penegakan hukum itu sendiri.

Oleh karena itu, public speaking bagi pimpinan Polri bukanlah
sekadar aktivitas menyampaikan informasi, melainkan sebuah
tindakan penyeimbangan strategis yang penuh kalkulasi dan risiko.
Kemampuan ini menuntut tidak hanya kefasihan berbicara, tetapi juga
kecerdasan dalam membingkai narasi, mengelola ekspektasi publik,
dan menjawab pertanyaan-pertanyaan sulit secara taktis tanpa
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mengorbankan integritas operasional maupun kepercayaan publik.
Bahan ajar ini disusun untuk membekali para Peserta Didik Sespimti
Polri dengan pengetahuan teoretis dan keterampilan praktis untuk
menavigasi dilema strategis tersebut, sehingga mampu tampil sebagai
komunikator yang andal, pemimpin yang berwibawa, dan penjaga
kepercayaan publik yang tepercaya.

STANDAR KOMPETENSI

Mampu menyampaikan pesan secara efektif, persuasif, dan kredibel
dalam berbagai forum resmi maupun publik untuk mendukung tugas
pokok dan fungsi Polri.

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami konsep dasar public speaking.
Indikator Hasil Belajar:

a. menjelaskan pengertian public speaking secara umum dan
dalam perspektif kepolisian;

b. menjelaskan sejarah dan perkembangan public speaking.

menjelaskan tujuan public speaking secara umum dan bagi

pimpinan Polri;

menjelaskan teori-teori fundamental public speaking;

Menjelasakan teori komunikasi massa yang relevan;

Menjelaskan gaya public speaking;

Menjelaskan jenis-jenis public speaking;

Menjelasakn metode-metode public speaking.

o

Se oo

2. Menyusun Langkah-langkah strategis public speaking yang efektif.
Indikator Hasil Belajar:

a. Menyusun Public Speaking yang Berdampak;
b. Persiapan Dasar Public Speaking bagi Insan Bhayangkara,
c. Memperhatikan prinsip dan etika public speaking;

3.  Mengimplementasikan public speaking dalam tugas pokok Polri.
Indikator Hasil Belajar:

Penyiapan naskah (materi) untuk berbagai skenario;
Menyusun naskah (materi) sesuai tujuan dan konteks;
Menetapkan tujuan dan mengukur keberhasilan komunikasi;
Evaluasi dan Umpan Balik Berkelanjutan.

apop

PUBLIC SPEAKING | 3
PENDIDIKAN PENGEMBANGAN UMUM SEKOLAH STAF DAN PIMPINAN TINGGI



LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI

MATERI PELAJARAN

1.

Pokok Bahasan 1:

Konsep dasar public speaking.

Sub Pokok Bahasan:

a. pengertian public speaking secara umum dan dalam
perspektif kepolisian;

b sejarah dan perkembangan public speaking;

C tujuan public speaking secara umum dan bagi pimpinan Polri

d. teori-teori teori-teori fundamental public speaking;

e. teori komunikasi massa yang relevan;

f. gaya public speaking;

g jenis-jenis public speaking;

h metode-metode public speaking.

Pokok Bahasan 2:

Langkah-langkah strategis public speaking yang efekti
Sub Pokok Bahasan:

a. Public Speaking yang Berdampak;

b. Public Speaking bagi Insan Bhayangkara;

c. Prinsip dan Etika Public Speaking.

Pokok Bahasan 3:

Public speaking dalam tugas pokok Polri.

Sub Pokok Bahasan:

a. naskah (materi) untuk berbagai skenario;

b. naskah (materi) sesuai tujuan dan konteks;

c. tujuan dan mengukur keberhasilan komunikasi;
d. evaluasi dan umpan balik berkelanjutan.

METODE PEMBELAJARAN

1.

Metode Ceramah

Metode ini digunakan untuk menjelaskan materi tentang
manajemen komunikasi.

Metode Brainstroming (curah pendapat)

Metode ini digunakan untuk menggali pendapat/pemahaman
peserta tentang materi yang disampaikan.

Metode Tanya Jawab

Metode ini digunakan untuk tanya jawab tentang materi yang telah
disampaikan.

Metode Project Based Learning

Project Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
menekankan pada penerapan pengetahuan dan keterampilan
dalam proyek nyata. Peserta didik menjadi pusat pembelajaran,
bekerja secara kolaboratif untuk menghasilkan produk akhir yang
dapat dipresentasikan. Mereka diberi kebebasan untuk
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menentukan aktivitas belajarnya sendiri, yang memungkinkan
mereka untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kritis,
pemecahan masalah, dan kerja sama. Model ini memungkinkan
peserta didik untuk belajar secara menyeluruh melalui
pengalaman belajar yang bermakna.

ALAT /7 MEDIA, BAHAN, DAN SUMBER

1.

Alat/media:

a. White Board.

b. Laptop.

c. LCD.

d. Flipchart.
Bahan:

a. Kertas Flipchart.
b. Alat tulis.

Sumber Belajar:
a. Bahan Ajar.
b. Bahan dari Narasumber.

SO
hm? \

KEGIATAN PEMBELAJARAN

1.

Tahap awal: 10 menit

Pendidik melaksanakan:

a. Membuka kelas dan memberikan salam.

b. Perkenalan.

c. Pendidik menyampaikan tujuan dan materi yang akan
disampikan dalam proses pembelajaran.

Tahap Inti: 430 menit

a. Pendidik melaksanakan apersepsi.

b. Pendidik menyampaikan materi dengan memberi contoh
nyata di lapangan.

Pendidik memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya/berkomentar terkait materi yang disampaikan.
Pendidik menugaskan peserta didik untuk melakukan diskusi.
Peserta didik menyusun dan memaparkan hasil diskusi.
Pendidik membahas hasil diskusi peserta didik.

Pendidik merumuskan learning point yang mengintegrasikan
materi pelajaran dengan tugas pokok Polri.

o

Q0

Tahap akhir: 10 menit

a. Cek Penguatan materi
Pendidik memberikan ulasan dan penguatan materi secara
umum.
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b. Cek penguasaan materi.

Pendidik mengecek penguasaan materi dengan bertanya
secara lisan dan acak kepada peserta didik.

c. Keterkaitan mata pelajaran dengan pelaksanaan tugas.
Pendidik menggali manfaat yang bisa di ambil dari materi yang
disampaikan.

d. Pendidik menugaskan peserta didik untuk membuat resume.

gh TAGIHAN/TUGAS

Peserta didik wajib menyusun resume materi pelajaran kepada
Pendidik. (tanggung jawab untuk mata pelajaran yang memiliki 10 JP

diserahkan kepada satdik dan pengampu mata pelajaran).

A LEMBAR KEGIATAN

\?\ﬁ////f@ Pendidik menugaskan kepada peserta didik untuk membuat resume
= materi yang disampaikan. (tanggung jawab untuk mata pelajaran yang

memiliki 10 JP diserahkan kepada satdik dan pengampu mata
pelajaran).
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==

BAHAN BACAAN

POKOK BAHASAN 1

KONSEP DASAR PUBLIC SPEAKING DALAM

PERSPEKTIF KEPOLISIAN

1. pengertian public speaking secara umum dan dalam perspektif
kepolisian.

a.

Pengertian Public Speaking.

Slagel (2009:194) menjelaskan bahwa public speaking adalah
menyampaikan pesan bukan hanya dengan kata-kata (words),
melainkan juga dengan bahasa tubuh (body), suara (voice)
dan gambar (visual). Public speaking merupakan metode
sukses untuk menyampaikan pesan kepada orang lain. Jika
melihat beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa public speaking merupakan cara bagaimana seseorang
dapat berbicara didepan orang banyak dan menyampaikan
pesan dengan baik (Khan, 2010:49). Public speaking
merupakan bentuk komunikasi dimana seorang pembiacara
menghadpi pendengar dalam jumlah yang relative besar dan
pembicaraan yang relatif kontinu.

Pengertian Public Speaking dalam perspektif Kepolisian.

Secara fundamental, public speaking didefinisikan
sebagai sebuah proses komunikasi lisan yang terstruktur, di
mana seorang pembicara menyampaikan pesan kepada
sekelompok pendengar (audiens) dengan tujuan spesifik, baik
untuk memberikan informasi, memengaruhi, menghibur,
maupun memotivasi. Ini adalah sebuah seni ( art) sekaligus
iImu (science). Sebagai seni, public speaking melibatkan
kemampuan untuk memikat audiens, mengelola emosi, dan
menyampaikan pesan dengan gaya yang menarik. Sebagai
ilImu, ia didasarkan pada prinsip-prinsip komunikasi, psikologi,
dan logika yang dapat dipelajari dan dilatih.

Dalam konteks Kepolisian Negara Republik Indonesia,
definisi ini memperoleh dimensi yang lebih dalam dan
strategis. Public speaking bagi seorang pimpinan Polri
bukanlah sekadar aktivitas berbicara di podium, melainkan
sebuah instrumen kepemimpinan yang vital untuk
menjalankan fungsi kepolisian sebagaimana diamanatkan
oleh undang-undang. Ketika seorang Kepala Kepolisian
Daerah (Kapolda) memberikan keterangan pers, ia tidak hanya
sedang "berbicara", tetapi sedang menjalankan fungsi
penegakan hukum dan pelayanan kepada masyarakat. Ketika
seorang Kapolres memberikan penyuluhan tentang bahaya
narkoba, ia sedang melaksanakan fungsi pre-emtif untuk
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memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat. Dengan
demikian, public speaking dalam perspektif kepolisian adalah
manifestasi lisan dari tugas, wewenang, dan tanggung jawab
institusional yang diemban oleh setiap pimpinan.

2. Sejarah Dan Perkembangan Public Speaking.

a.

Akar Sejarah: Dari Retorika Yunani hingga Era Digital.

Sejarah public speaking berakar pada tradisi retorika yang
berkembang pesat di Yunani Kuno sekitar abad ke-5 SM. Di
negara-kota (polis) seperti Athena, kemampuan berbicara di
depan publik adalah keterampilan yang sangat esensial.
Keputusan-keputusan politik dibuat dalam majelis rakyat, dan
proses hukum di pengadilan menuntut warga untuk membela
diri mereka sendiri secara lisan. Dalam lingkungan seperti
inilah, seni retorika—seni berbicara secara efektif dan
persuasif—Ilahir dan berkembang.

Para guru retorika pertama dikenal sebagai kaum Sofis.
Mereka adalah para ahli pidato keliling yang mengajarkan
teknik-teknik persuasi kepada para politisi dan warga yang
ingin berpengaruh. Tokoh seperti Gorgias meyakini bahwa
seorang orator ulung dapat berbicara meyakinkan tentang
topik apa pun, sementara Protagoras mengajarkan pentingnya
melihat sebuah argumen dari dua sisi yang berlawanan.
Namun, kaum Sofis sering dikritik oleh filsuf seperti Plato, yang
menganggap retorika mereka sebagai seni menipu yang tidak
peduli pada kebenaran.

Aristoteles, murid Plato, memberikan landasan teoretis yang
paling berpengaruh bagi retorika dan public speaking modern.
Berbeda dengan Plato, Aristoteles memandang retorika
sebagai alat yang netral, yang bisa digunakan untuk kebaikan
maupun keburukan. la secara sistematis menguraikan tiga
pilar persuasi yang akan dibahas lebih dalam pada bagian
selanjutnya: Ethos (kredibilitas pembicara), Pathos (daya tarik
emosional), dan Logos (argumen logis). Kerangka yang
dibangun Aristoteles ini kemudian disempurnakan oleh orator
Romawi seperti Cicero, yang merumuskan lima hukum
retorika: penemuan (inventio), penyusunan (dispositio), gaya
(elocutio), ingatan (memoria), dan penyampaian
(pronuntiatio).

Perkembangan public speaking mengalami pasang surut.
Pada Abad Pertengahan di Eropa, retorika lebih terbatas pada
ranah keagamaan. Namun, ia bangkit kembali pada masa
Renaisans dan Pencerahan, seiring dengan berkembangnya
sistem demokrasi di Eropa dan Amerika yang kembali
menempatkan debat publik sebagai pusat kehidupan
bernegara.
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Perkembangan Public Speaking dalam Konteks
Kepolisian Modern.

Dalam konteks kepolisian, evolusi public speaking
mencerminkan pergeseran paradigma institusi itu sendiri.
Pada era yang lebih lampau, komunikasi Polri cenderung
bersifat satu arah, hierarkis, dan instruksional. Pernyataan
publik lebih sering berupa perintah atau pengumuman yang
tidak membuka ruang untuk dialog.

Namun, seiring dengan demokratisasi dan tuntutan reformasi,
paradigma ini bergeser menuju new modern police philosophy
yang mengedepankan polisi sebagai pelayan dan mitra
masyarakat (Vigilant Quiescant - kami berjaga agar
masyarakat tenteram). Filosofi ini menuntut adanya
komunikasi yang lebih dialogis, partisipatif, dan transparan.
Pimpinan Polri tidak lagi bisa hanya "berbicara kepada" publik,
tetapi harus mampu "berbicara dengan” publik.

Era digital dan media sosial mempercepat perkembangan ini
secara eksponensial. Setiap warga negara dengan ponsel
pintar kini adalah "jurnalis" yang dapat merekam dan
menyebarkan interaksi dengan aparat. Isu yang sebelumnya
bersifat lokal dapat dengan cepat menjadi krisis nasional.
Tantangan ini memaksa Polri untuk beradaptasi. Kemunculan
Perkap No. 6 Tahun 2023 tentang Penyelenggaraan
Kehumasan adalah bukti nyata dari adaptasi ini. Peraturan ini
tidak hanya menegaskan kewajiban komunikasi bagi seluruh
anggota, tetapi juga mengadopsi konsep-konsep komunikasi
strategis modern seperti "Agenda Setting" dan "manajemen
isu krisis media" sebagai bagian dari kegiatan resmi Humas
Polri. Ini menandakan bahwa public speaking dan komunikasi
publik secara keseluruhan telah diakui sebagai fungsi
operasional yang setara pentingnya dengan fungsi teknis
kepolisian lainnya dalam mencapai tujuan organisasi.

Tujuan Public Speaking Secara Umum dan Bagi Pimpinan Polri.

Setiap kali seorang pimpinan Polri berdiri di depan publik,
tindakannya harus didasari oleh tujuan yang jelas dan terukur.
Tujuan ini tidak hanya bersifat taktis untuk merespons situasi sesaat,
tetapi juga strategis untuk membangun citra dan kepercayaan dalam
jangka panjang. Secara umum, tujuan public speaking bagi
pimpinan Polri dapat diklasifikasikan ke dalam empat kategori utama
yang saling terkait.

a.

Tujuan Informatif (To Inform).

Tujuan informatif adalah landasan dari prinsip transparansi
dan akuntabilitas. Sesuai dengan amanat UU No. 14 Tahun
2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik, Polri sebagai
badan publik memiliki kewajiban untuk memberikan informasi
yang akurat, jelas, dan objektif kepada masyarakat. Tujuan ini
berfokus pada penyampaian fakta, data, dan penjelasan untuk
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meningkatkan pemahaman publik. Sebagai contoh praktis
antara lain:

1) Konferensi Pers Pengungkapan Kasus: Seorang
Direktur Reserse Kriminal menyampaikan kronologi
penangkapan tersangka, barang bukti yang disita, dan
pasal yang disangkakan. Tujuannya adalah memberikan
kepastian informasi kepada publik dan media, serta
menunjukkan bahwa proses hukum berjalan.

2) Sosialisasi Kebijakan Baru: Seorang Direktur Lalu
Lintas menjelaskan mekanisme dan manfaat penerapan
tilang elektronik (ETLE) kepada masyarakat. Tujuannya
adalah agar publik memahami aturan baru dan
mematuhinya.

3) Klarifikasi Isu: Seorang Kabid Humas memberikan
pernyataan resmi untuk meluruskan berita bohong
(hoaks) atau disinformasi yang beredar di masyarakat
mengenai suatu peristiwa. Tujuannya adalah untuk
menghentikan penyebaran informasi yang salah dan
meresahkan.

b. Tujuan Persuasif (To Persuade).

Tujuan persuasif melampaui sekadar memberi tahu; ia
bertujuan untuk memengaruhi sikap, keyakinan, dan perilaku
audiens. Dalam konteks kepolisian, tujuan ini adalah inti dari
fungsi pre-emtif dan preventif, di mana Polri berupaya
mencegah terjadinya gangguan kamtibmas dengan
membangun kesadaran dan kemitraan dengan masyarakat.
Pidato persuasif menggunakan kombinasi argumen logis
(logos), kredibilitas (ethos), dan sentuhan emosional (pathos)
untuk meyakinkan audiens.

Contoh Praktis:

1) Kampanye Kamtibmas: Seorang Kapolsek berpidato di
hadapan warga untuk mengajak mereka mengaktifkan
kembali Siskamling guna mencegah pencurian.
Tujuannya adalah mengubah sikap pasif menjadi
partisipasi aktif.

2) Kontra-Narasi Radikalisme: Seorang pimpinan Densus
88 menjadi narasumber dalam seminar kebangsaan,
menyampaikan bahaya ideologi terorisme dan mengajak
generasi muda untuk waspada. Tujuannya adalah
membentengi audiens dari pengaruh radikal.

3) Ajakan Menjaga Ketertiban: Menjelang pemilu, seorang
Kapolda mengimbau seluruh elemen masyarakat untuk
menjaga persatuan, tidak mudah terprovokasi oleh isu
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SARA, dan bersama-sama menciptakan pemilu yang
aman dan damai.

c. Tujuan Seremonial/Rekreatif (To Entertain/Inspire).

Meskipun istilah "menghibur" mungkin terdengar kurang
formal, tujuan ini memiliki peran penting dalam konteks
membangun hubungan dan moril. Tujuan seremonial berfokus
pada peneguhan nilai-nilai, perayaan momen penting, dan
membangun ikatan emosional, baik dengan audiens internal
maupun eksternal.

Contoh Praktis:

1) Amanat Upacara: Kapolri memberikan amanat pada
Hari  Bhayangkara. @ Tujuannya adalah  untuk
membangkitkan semangat, kebanggaan, dan soliditas di
kalangan anggota, serta menegaskan kembali komitmen
Polri kepada bangsa dan negara.

2) Sambutan dalam Acara Kemasyarakatan: Seorang
pimpinan Polri memberikan sambutan hangat dalam
acara perayaan hari besar keagamaan di suatu
komunitas. Tujuannya adalah untuk menunjukkan
kedekatan, kepedulian, dan membangun hubungan
harmonis dengan masyarakat.

3) Pidato Motivasi: Seorang perwira senior memberikan
pidato di hadapan taruna Akpol, berbagi pengalaman
dan memberikan inspirasi untuk menjadi pemimpin masa
depan yang berintegritas.

d. Tujuan dalam Situasi Krisis (To Manage Crisis).

Ini adalah tujuan public speaking yang paling krusial dan
menantang di era modern. Ketika institusi Polri dilanda krisis—
baik karena kesalahan anggota, insiden besar, maupun
serangan informasi—pernyataan publik dari pimpinan menjadi
sangat vital. Tujuannya adalah untuk mengelola reputasi,
menenangkan publik, menunjukkan kontrol atas situasi, dan
yang terpenting, memulai proses pemulihan kepercayaan.

Contoh Praktis:

1) Pernyataan Awal Krisis: Segera setelah terjadinya
insiden yang menimbulkan korban jiwa (misalnya, tragedi
Kanjuruhan), pimpinan tertinggi Polri harus tampil untuk
menyampaikan duka cita mendalam, menunjukkan
empati, dan menjanjikan investigasi yang transparan dan
akuntabel. Tujuannya adalah untuk meredam kemarahan
publik dan menunjukkan tanggung jawab.

2) Update Penanganan Krisis: Secara berkala, pimpinan
memberikan perkembangan penanganan krisis kepada
publik (misalnya, dalam kasus Sambo), menjelaskan
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langkah-langkah yang telah diambil, dan siapa saja yang
telah diperiksa atau ditetapkan sebagai tersangka.
Tujuannya adalah untuk menjaga transparansi dan
menunjukkan keseriusan institusi.

3) Pidato Pemulihan: Setelah krisis mereda, pimpinan
menyampaikan pidato yang berisi evaluasi, pelajaran
yang bisa diambil, dan komitmen untuk melakukan
reformasi internal agar kejadian serupa tidak terulang.
Tujuannya adalah untuk menutup krisis dengan catatan
positif dan membangun kembali kepercayaan jangka
panjang.

Teori-Teori Fundamental Public Speaking.

Untuk menjadi seorang public speaker yang strategis, pemahaman
terhadap teori-teori dasar komunikasi menjadi fondasi yang tak
terhindarkan. Teori bukan hanya konsep abstrak, melainkan
kerangka kerja yang memberikan panduan untuk menganalisis
situasi, menyusun pesan, dan memprediksi dampak dari sebuah
komunikasi. Bagi pimpinan Polri, penguasaan teori-teori ini akan
mempertajam kemampuan dalam berbicara di depan publik secara
efektif.

Tiga Pilar Persuasi Aristoteles: Ethos, Pathos, dan Logos

Lebih dari 2.300 tahun yang lalu, filsuf Yunani Aristoteles
mengidentifikasi tiga komponen esensial dalam seni persuasi yang
hingga kini masih sangat relevan. Ketiga pilar ini, yaitu Ethos,
Pathos, dan Logos, merupakan fondasi dari hampir semua bentuk
komunikasi persuasif, termasuk public speaking.

a. Ethos (Kredibilitas Pembicara) Ethos merujuk pada
kredibilitas, karakter, dan otoritas yang dipersepsikan oleh
audiens terhadap seorang pembicara. Ini bukan tentang apa
yang pembicara ketahui tentang dirinya sendiri, melainkan
tentang bagaimana audiens memandangnya. Bagi seorang
pimpinan Polri, ethos tidak secara otomatis melekat pada
pangkat atau jabatan. la harus dibangun dan dipelihara secara
terus-menerus melalui:

1) Kompetensi: Menunjukkan penguasaan terhadap materi,
pemahaman mendalam atas situasi, dan kemampuan
teknis kepolisian;

2) Integritas: Dipersepsikan sebagai pribadi yang jujur, adil,
transparan, dan memiliki karakter yang kuat. Konsistensi
antara perkataan dan perbuatan adalah kunci.

3) Niat Baik (Goodwill): Menunjukkan bahwa tujuan
berbicara adalah untuk kepentingan publik, bukan untuk
menutupi kesalahan atau mencari keuntungan pribadi.
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4) Konteks Polri: Ethos institusi Polri sangat rapuh. Kasus-
kasus seperti yang melibatkan Ferdy Sambo
menunjukkan betapa cepatnya kredibilitas yang dibangun
bertahun-tahun dapat hancur akibat tindakan seorang
oknum, yang kemudian merusak ethos setiap pimpinan
yang tampil di depan publik. Oleh karena itu, setiap
penampilan publik adalah kesempatan untuk membangun
atau merusak ethos.

b. Pathos (Daya Tarik Emosional) Pathos adalah kemampuan
untuk menyentuh dan membangkitkan emosi audiens.
Manusia seringkali membuat keputusan berdasarkan emosi,
baru kemudian merasionalisasikannya dengan logika. Seorang
pimpinan Polri yang efektif harus mampu menggunakan
pathos secara tepat dan terukur.

1) Teknik: Menggunakan cerita yang humanis, analogi yang
menyentuh, bahasa yang menggugah, serta
menunjukkan empati yang tulus.

2) Konteks Polri: Penggunaan pathos adalah pedang
bermata dua. Saat berhadapan dengan korban kejahatan,
menunjukkan empati adalah sebuah keharusan untuk
membangun citra polisi yang humanis. Namun, pimpinan
Polri harus menghindari sentimentalitas yang berlebihan
yang dapat diartikan sebagai kelemahan atau
ketidaktegasan. Sebaliknya, dalam pidato yang
membakar semangat anggota, pathos digunakan untuk
membangkitkan kebanggaan dan soliditas korps.

c. Logos (Argumen Logis) Logos adalah pilar yang
berlandaskan pada logika, akal sehat, dan bukti. Ini adalah
tentang menyajikan argumen yang koheren, didukung oleh
fakta, data, statistik, dan landasan hukum yang kuat.

1) Teknik: Menyusun argumen secara sistematis (deduktif
atau induktif), menyajikan bukti yang valid dan relevan,
serta menghindari kesalahan logika (logical fallacies).

2) Konteks Polri: Logos adalah elemen yang tidak bisa
ditawar dalam komunikasi kepolisian, terutama dalam
konteks penegakan hukum. Dalam sebuah konferensi
pers pengungkapan kasus, setiap pernyataan harus
didasarkan pada bukti yang terkumpul dalam Berita Acara
Pemeriksaan (BAP). Kesalahan dalam menyajikan fakta
atau data tidak hanya merusak kredibilitas (ethos)
pembicara, tetapi juga dapat memiliki implikasi hukum
yang serius.

Teori Komunikasi Massa Yang Relevan.

Di era media modern, public speaking tidak lagi terjadi di ruang
hampa. Pesan yang disampaikan oleh pimpinan Polri akan
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direproduksi, dibingkai, dan disebarluaskan oleh media massa dan
media sosial. Oleh karena itu, pemahaman terhadap teori
komunikasi massa menjadi krusial.

a. Teori Agenda Setting Teori ini menyatakan bahwa media
massa memiliki kekuatan untuk memengaruhi publik, bukan
dengan memberi tahu apa yang harus dipikirkan, melainkan isu
apa yang harus dipikirkan. Media menyeleksi dan menonjolkan
Isu-isu tertentu, sehingga isu tersebut dianggap penting oleh
publik.

Implikasi bagi Polri: Secara historis, Polri sering menjadi
objek dari agenda setting media, terutama pada pemberitaan
negatif. Namun, Perkap No. 6 Tahun 2023 menunjukkan
sebuah evolusi strategis dengan secara eksplisit mengadopsi
konsep "Agenda Setting Humas Polri". Ini menandakan
pergeseran dari komunikasi yang sekadar reaktif menjadi
proaktif. Polri tidak lagi hanya ingin merespons narasi, tetapi
secara aktif berupaya menciptakan dan mengelola narasi
tentang dirinya. Public speaking pimpinan Polri menjadi alat
utama dalam strategi ini. Pidato, konferensi pers, dan
penampilan publik lainnya harus dirancang tidak hanya untuk
menginformasikan, tetapi juga untuk menanamkan isu-isu
positif (keberhasilan, pelayanan, humanisme) ke dalam benak
publik sebagai penyeimbang narasi negatif.

b. Teori Kultivasi (Cultivation Theory) Dikembangkan oleh
George Gerbner, teori ini berpendapat bahwa paparan media
secara terus-menerus, terutama televisi (dan kini media digital),
dapat membentuk persepsi audiens tentang realitas sosial. Jika
media secara intensif memberitakan citra polisi yang represif
dan korup, maka audiens (terutama penonton berat) akan
cenderung percaya bahwa dunia nyata memang seperti itu, dan
bahwa sebagian besar polisi bersifat demikian.

Implikasi bagi Polri: Teori ini menjelaskan mengapa citra
negatif bisa begitu melekat di benak publik. Untuk melawannya,
Polri perlu melakukan "kultivasi tandingan” melalui komunikasi
publik yang konsisten dan masif. Setiap penampilan publik oleh
seorang pimpinan yang menunjukkan sisi humanis, profesional,
dan melayani adalah bagian dari upaya jangka panjang untuk
mengkultivasi persepsi realitas yang lebih seimbang tentang
Polri.

c. Teori Komunikasi Krisis Situasional (Situational Crisis
Communication Theory - SCCT).

SCCT, yang dikembangkan oleh W. Timothy Coombs, adalah
kerangka kerja yang sangat vital bagi pimpinan Polri dalam
menghadapi krisis. Teori ini memberikan panduan tentang
bagaimana sebuah organisasi harus merespons Kkrisis
berdasarkan persepsi publik tentang tanggung jawab
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organisasi atas krisis tersebut. SCCT mengidentifikasi tiga
klaster krisis:

1) Victim Cluster (Organisasi adalah korban): Bencana alam,
terorisme.

2) Accidental Cluster (Tindakan organisasi tidak disengaja):
Kesalahan teknis, kecelakaan

3) Preventable Cluster (Tindakan organisasi disengaja atau
disebabkan kelalaian): Kesalahan manusia, pelanggaran
etika, kekerasan oleh aparat.

Setiap klaster krisis menuntut strategi respons yang berbeda
untuk melindungi reputasi dan memulihkan kepercayaan:

1) Deny Strategies (Menyangkal): Menegaskan tidak ada
krisis atau menyalahkan pihak lain. Hanya cocok untuk
victim cluster.

2) Diminish Strategies (Mengurangi): Memberikan alasan
atau pembenaran untuk meminimalkan persepsi negatif.
Cocok untuk accidental cluster.

3) Rebuild Strategies (Membangun Kembali): Mengambil
tanggung jawab, memberikan kompensasi, dan meminta
maaf. Strategi ini wajib digunakan untuk preventable
cluster.

4) Analisis Kasus dengan SCCT:

Kasus Ferdy Sambo & Tragedi Kanjuruhan: Kedua kasus
ini jelas masuk dalam Preventable Cluster. Publik
memandang Polri bertanggung jawab penuh atas krisis
tersebut. Menurut SCCT, respons yang paling tepat adalah
strategi Rebuild. Ini berarti pimpinan Polri harus secara
cepat: (1) Mengambil tanggung jawab (initial crisis
responsibility), (2) Menyampaikan permintaan maaf yang
tulus, dan (3) Menjelaskan tindakan korektif yang konkret
dan transparan. Analisis terhadap respons awal Polri dalam
kedua kasus ini menunjukkan adanya pelajaran berharga
tentang pentingnya penerapan strategi SCCT secara cepat
dan tepat untuk meredam kemarahan publik dan memulai
jalan pemulihan kepercayaan.

Gaya Public Speaking.

Gaya dalam public speaking mengacu pada cara seorang
pembicara berinteraksi dengan audiens dan menyampaikan pesan.
Gaya ini mencakup berbagai aspek seperti bahasa tubuh, intonasi,
penggunaan kata-kata, dan interaksi dengan audiens. Memahami
dan menguasai berbagai gaya public speaking dapat membantu
pembicara terhubung lebih baik dengan audiens, menyampaikan
pesan dengan efektif, dan membangun kredibilitas.
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Ada 3 macam baya Public Speaking.

a.

Gaya informatif.

Gaya informatif dalam public speaking berfokus pada
penyampaian informasi yang jelas, akurat, dan faktual kepada
audiens. Tujuannya adalah untuk mengedukasi, menjelaskan,
atau memberikan pemahaman tentang suatu topik, bukan
untuk membujuk atau memengarubhi.

Ciri-ciri gaya informatif dalam public speaking:

1) Fokus pada fakta dan data:
Informasi yang disampaikan berdasarkan penelitian,
sumber terpercaya, dan bukti-bukti yang mendukung.\

2)  Struktur yang jelas:
Pidato memiliki alur yang logis dan mudah diikuti, dengan
pengantar, poin-poin utama, dan kesimpulan.

3) Bahasa yang jelas dan ringkas:
Hindari jargon atau istilah teknis yang tidak dimengerti
audiens, atau berikan penjelasan yang memadai.

4) Nada yang objektif dan netral:
Pembicara menyampaikan informasi tanpa menunjukkan
bias atau opini pribadi.

5) Penggunaan alat bantu visual:
Grafik, gambar, atau slide dapat membantu audiens
memahami informasi yang kompleks.

6) Interaksi dengan audiens:
Pertanyaan, contoh, atau cerita dapat membuat
penyampaian informasi lebih menarik dan mudah diingat.

Gaya Persuasif.

Gaya persuasif dalam public speaking adalah kemampuan
untuk memengaruhi audiens agar menerima sudut pandang
atau melakukan tindakan tertentu. Ini melibatkan penggunaan
berbagai teknik untuk membangun kredibilitas, melibatkan
audiens, dan menyampaikan pesan secara efektif.

Berikut adalah beberapa elemen kunci dari gaya persuasif
dalam public speaking:

1) Membangun Kredibilitas (Ethos).

2) Menggunakan Logika (Logos).

3) Membangun Daya Tarik Emosional (Pathos).
4) Melibatkan Audiens.

5) Menggunakan Struktur Pidato yang Persuasif.
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Gaya Deskriptif-Naratif.

Gaya deskriptif-naratif dalam public speaking adalah teknik
penyampaian informasi yang menggabungkan elemen
deskripsi (penggambaran detail) dengan narasi (cerita).
Pendekatan ini memanfaatkan cerita untuk membuat
presentasi lebih menarik, mudah diingat, dan relevan bagi
audiens.

Manfaat Gaya Deskriptif-Naratif:
1) Meningkatkan Keterlibatan Audiens.

Cerita cenderung lebih menarik perhatian daripada fakta
kering. Dengan gaya ini, audiens lebih mungkin terlibat
dan fokus pada pesan yang disampaikan.

2) Mempermudah Pemahaman.

Informasi yang disajikan dalam bentuk cerita lebih mudah
dicerna dan diingat oleh audiens.

3) Membangun Hubungan Emosional.

Cerita yang kuat dapat membangkitkan emosi audiens,
menciptakan koneksi dan rasa empati yang lebih dalam.

4)  Meningkatkan Kredibilitas.

Pengalaman pribadi atau studi kasus yang dibagikan
melalui cerita dapat meningkatkan kredibilitas pembicara.

5) Menjadikan Presentasi Lebih Berkesan.

Cerita yang menarik dan relevan dapat membuat
presentasi Anda lebih berkesan dan meninggalkan
dampak yang lebih besar pada audiens.

Jenis-Jenis Public Speaking;

a. Pidato.

Merupakan penyampaian gagasan, pikiran atau informasi serta
tujuan dari pembicara kepada orang lain (audience) dengan cara
lisan.

Pidato juga bisa diartikan sebagai “the art of persuasion”,
yaitu sebagai seni membujuk/mempengaruhi.
. Master of Ceremony (MC).

Adalah seseorang yang bertugas memandu jalannya sebuah
acara, baik acara formal maupun informal, dari awal hingga
akhir. MC berperan penting dalam menjaga kelancaran acara,
memberikan informasi kepada audiens, dan memastikan acara
berjalan sesuai dengan rencana.

Tugas seorang MC merupakan sesuatu yang membutuhkan
banyak soft skill. Dalam menjalankan tugasnya, ia harus mampu

PUBLIC SPEAKING | 17

PENDIDIKAN PENGEMBANGAN UMUM SEKOLAH STAF DAN PIMPINAN TINGGI




LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI

menghidupkan acara. Hal ini bertujuan agar peserta tetap
antusias di tengah durasi acara yang mungkin panjang. Bahkan,
MC juga harus mampu menciptakan atmosfer sesuai dengan
tema acara.

c. Moderator.

orang yang memimpin, mengatur, dan memandu jalannya
sebuah diskusi, debat, atau acara lainnya. Tugas utama
moderator adalah memfasilitasi komunikasi yang efektif antara
narasumber dan audiens serta memastikan acara berjalan
sesuai tujuan dan aturan yang telah ditetapkan.

Tugas dari seorang moderator dalam sebuah diskusi adalah
memandu, mengatur, dan mengawasi jalannya diskusi.
Sehingga kegiatan tersebut bisa berjalan dengan baik dan lancar
sesuai topik.

d. Presentasi.

Adalah kegiatan menyampaikan informasi, ide, atau gagasan
kepada audiens secara lisan, seringkali dengan bantuan media
visual, untuk mencapai tujuan tertentu. Ini adalah bentuk
komunikasi publik di mana seorang pembicara (presenter)
berinteraksi dengan sekelompok orang (audiens) untuk berbagi
pengetahuan, membujuk, atau menghibur.

Seperti yang diungkapkan dalam kutipan terkenal Abraham
Lincoln, “Berikan saya 6 jam untuk menebang pohon dan saya
akan menggunakan 4 jam pertama untuk mengasah kapak.”
Persiapan merupakan elemen kunci dalam segala hal, tak
terkecuali dalam konteks presentasi.

Langkah awal yang perlu diambil adalah persiapan materi yang
akan disampaikan. Pastikan untuk tidak membanjiri presentasi
dengan informasi tekstual yang berlebihan, tetapi lebih baik
sajikan dalam bentuk poin dan visualisasi yang sesuai. Desain
tampilan presentasi yang sederhana namun menarik akan
sangat membantu.

Dalam pembagian peran anggota tim, terdapat beberapa peran
utama yang harus diisi. Pertama, pembicara akan bertanggung
jawab untuk menyampaikan materi secara terstruktur.
Kemudian, moderator bertugas mengarahkan jalannya
presentasi dan membantu pembicara dalam memperlancar
peralihan antarbagian. Selain itu, notulen memiliki peran penting
dalam mencatat informasi penting serta melakukan analisis
terhadap pertanyaan yang diajukan oleh audiens. Terakhir,
operator presentasi akan bertanggung jawab dalam
mengoperasikan perangkat teknis yang digunakan dalam
presentasi.
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Metode-Metode Public Speaking.

Seorang pimpinan Polri harus mampu beradaptasi dengan berbagai
situasi komunikasi yang dihadapinya. Tidak ada satu metode public
speaking yang cocok untuk semua kondisi. Pemilihan metode yang
tepat bergantung pada konteks acara, audiens, tujuan, dan tingkat
persiapan. Menguasai keempat metode dasar ini akan memberikan
fleksibilitas dan efektivitas dalam berkomunikasi.

Tabel Perbandingan Empat Metode Public Speaking
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Konteks
Metode Deskripsi Kelebihan Kekurangan Penggunaan di
Polri
Impromptu | Berbicara Terasa lebih Risiko tinggi - Menjawab
(Serta- secara spontan natural, tulus, untuk tidak pertanyaan
merta / dengan sedikit dan segar. terstruktur, wartawan
Dadakan) | atau tanpa Membangun bertele-tele, atau secara tak
persiapan sama koneksi yang keluar dari topik. terduga di
sekali. kuat dengan Potensi gagap lokasi
Mengandalkan audiens atau kejadian
pengetahuan karena penggunaan (doorstop
dan sifatnya yang kata pengisi interview).
kemampuan interaktif. ("ee...","anu...") | - Memberikan
berpikir cepat Melatih sangat besar tanggapan
pembicara. kreativitas & bagi yang tidak spontan
kemampuan terlatih. dalam
berpikir di Sulit untuk sebuah sesi
tempat menyajikan data diskusi atau
(thinking on atau fakta yang rapat.
one's feet). kompleks dan - Memberikan
akurat. sambutan
singkat dan
tidak resmi
dalam acara
dadakan.
Manuscript | Membacakan Pesan Cenderung - Pidato
(Naskah) | naskah yang tersampaikan kaku, monoton, kenegaraan
telah disiapkan secara presisi dan tidak atau amanat
secara lengkap, dan akurat, komunikatif. resmi
kata per kata. tidak ada Kontak mata Kapolri.
Semua detail yang dengan audiens | - Pembacaan
gagasan terlewat. sangat terbatas, rilis pers
disusun dalam Menghindari sehingga sulit dalam
kalimat dan kesalahan membangun penanganan
alinea yang fatal dalam koneksi. kasus besar
utuh. penyampaian, Tidak fleksibel dan sensitif
terutama untuk (misal:
untuk isu beradaptasi terorisme,
sensitif. dengan reaksi krisis
Memberikan atau situasi nasional).
rasa aman audiens saatitu. | - Pernyataan
dan hukum yang
mengurangi setiap
kegugupan katanya
bagi memiliki
pembicara. implikasi
yuridis.
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Konteks
Metode Deskripsi Kelebihan Kekurangan Penggunaan di
Polri
Naskah dapat
didistribusikan
ke media.
Memoriter | Menghafalkan Memungkinkan Risiko lupa - Umumnya
(Hafalan) | naskah yang telah kontak mata sangat tinggi. tidak
ditulis lengkap, penuh dengan Satu kata yang mereko-
kemudian audiens. terlupa bisa mendasikan
menyampaikannya Jika berhasil, merusak seluruh untuk pidato
tanpa teks. dapat terlihat alur pidato. panjang
Merupakan sangat impresif Cenderung - Mungkin
kelanjutan dari dan terdengar dapat
metode naskah. menunjukkan mekanis, tidak digunakan
penguasaan natural, dan untuk bagian
materi yang seperti "robot" pembuka
tinggi. karena fokus atau penutup
Memberikan pada mengingat, yang singkat,
kebebasan bukan kuat, dan
gestur karena berkomunikasi. ingin
tidak Sama seperti disampaikan
memegang manuskrip, tidak dengan
naskah. fleksibel penuh
terhadap penekanan
respons audiens (misalnya,
membacakan
visi atau
motto)
Ekstem- | Berbicara dengan Metode yang Memerlukan Hampir semua
poran bantuan catatan paling persiapan dan jenis public
(Menggu- | kecil atau dianjurkan. latihan yang speaking di
nakan kerangka pidato Terstruktur dan matang untuk Polri:
kerangka | (outline) yang logis karena mengembangkan | penyuluhan
berisi poin-poin ada kerangka, poin-poin kamtibmas,
utama, data kunci, namun tetap menjadi kalimat | presentasi di
atau kutipan fleksibel dan yang lancar. depan staf,
penting. spontan. Adarisiko terlalu | menjadi
Pembicara Memungkinkan bergantung pada | narasumber
mengembangkan kontak mata catatan jika seminar,
kalimatnya secara yang baik dan kurang percaya | memberikan
spontan interaksi diri. arahan dalam
berdasarkan dengan Bagi pemula, apel, hingga
kerangka tersebut. audiens. transisi antar konferensi pers
Terdengar poin bisa terasa | rutin.
lebih kurang mulus.
komunikatif
dan natural
dibandingkan
metode
naskah atau
hafalan.
Membantu
pembicara
tetap tenang
karena
memiliki
panduan.
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POKOK BAHASAN 2
LANGKAH-LANGKAH STRATEGIS
PUBLIC SPEAKING YANG EFEKTIF

Public Speaking yang Berdampak

Proses penyusunan sebuah pidato atau presentasi yang efektif
melibatkan serangkaian tahapan yang terstruktur, yang
memastikan bahwa pesan yang disampaikan tidak hanya jelas,
tetapi juga relevan dan persuasif bagi audiens.

a. Analisis Audiens: Kunci Membuka Pintu Komunikasi

Langkah pertama dan paling krusial sebelum menulis satu
kata pun adalah menganalisis audiens. Memahami siapa yang
akan kita hadapi adalah kunci untuk menyesuaikan gaya,
bahasa, dan konten agar pesan dapat diterima dengan baik.
Seorang pimpinan Polri akan berhadapan dengan audiens
yang sangat beragam, dan setiap kelompok memerlukan
pendekatan yang berbeda:

1) Masyarakat Umum: Sangat heterogen. Perlu
dipertimbangkan latar belakang demografis (usia,
pendidikan, profesi) dan psikografis (nilai, keyakinan,
kekhawatiran). Bahasa yang digunakan harus
sederhana, aksesibel, dan menghindari jargon kepolisian
yang rumit.

2) Media (Wartawan): Cenderung kritis, berpengetahuan
luas tentang isu, dan mencari sudut berita yang menarik.
Pimpinan Polri harus siap dengan data yang akurat,
argumen yang logis, dan mampu menjawab pertanyaan
yang tajam dan mendalam.

3) Anggotalnternal (Jajaran Polri): Membutuhkan arahan
yang jelas, motivasi, dan penegasan visi kepemimpinan.
Komunikasi bisa lebih teknis dan langsung, namun tetap
harus inspiratif.

4) Lembaga Pemerintah/DPR: Memerlukan laporan yang
formal, akuntabel, dan berbasis data kinerja. Komunikasi
harus menunjukkan profesionalisme dan pemahaman
terhadap konteks birokrasi dan politik.

5) Tokoh Masyarakat/Agama/Adat: Menghargai
pendekatan yang santun, dialogis, dan menghormati
nilai-nilai lokal. Komunikasi harus bersifat merangkul dan
membangun kemitraan.

Sebagai studi kasus, strategi yang diterapkan Humas Polda
Sumsel dalam mengelola media sosialnya menunjukkan
pentingnya segmentasi audiens. Mereka secara cermat

PUBLIC SPEAKING | 21
PENDIDIKAN PENGEMBANGAN UMUM SEKOLAH STAF DAN PIMPINAN TINGGI




LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI

memetakan audiens (masyarakat umum, pemuda, pemangku
kepentingan) dan menyusun konten yang relevan untuk
masing-masing kelompok, sehingga pesan yang disampaikan
memiliki resonansi yang lebih kuat.

b. Penetapan Tujuan yang Jelas (SMART).

Setelah memahami audiens, langkah selanjutnya adalah
menetapkan tujuan yang spesifik dari public speaking
tersebut. Apa hasil akhir yang diharapkan? Apakah untuk
sekadar memberi informasi, mengubah perilaku, memotivasi,
atau memulihkan kepercayaan?. Tujuan yang baik harus
memenuhi kriteria

SMART:

1) Specific (Spesifik): Tujuan harus jelas dan tidak ambigu.
Contoh: "Meyakinkan warga RT 05 untuk mengaktifkan
kembali Siskamling mulai minggu depan.”

2) Measurable (Terukur): Keberhasilan tujuan harus bisa
diukur. Contoh: "Tingkat partisipasi Siskamling
meningkat 50% dalam satu bulan."”

3) Achievable (Dapat Dicapai): Tujuan harus realistis dan
mungkin untuk dicapai dengan sumber daya yang ada.

4) Relevant (Relevan): Tujuan harus relevan dengan tugas
pokok Polri dan kebutuhan audiens.

Time-bound (Terikat Waktu): Ada batas waktu yang jelas
untuk mencapai tujuan tersebut.

c. Riset dan Pengumpulan Materi yang Kredibel.

Setiap argumen dan pernyataan harus didukung oleh materi
yang kuat, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan. Bagi
pimpinan Polri, kredibilitas materi adalah segalanya. Sumber
materi dapat berasal dari:

1) Data Internal: Laporan kejadian, data statistik
kriminalitas, hasil penyelidikan (yang sudah boleh
dipublikasikan), laporan kinerja satuan.

2) Peraturan Perundang-undangan: Mengutip pasal-
pasal yang relevan dari KUHP, UU Lalu Lintas, UU ITE,
atau Perkap untuk memberikan landasan hukum pada
argumen.

3) Sumber Eksternal: Hasil riset dari lembaga survei, data
dari kementerian/lembaga lain (BPS, BNPT), artikel
jurnal, dan pemberitaan media yang terverifikasi.

Kisah dan Testimoni: Cerita humanis dari anggota di
lapangan atau testimoni dari masyarakat yang telah terbantu
oleh polisi dapat menjadi materi pathos yang sangat kuat.
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d. Penyusunan Struktur Pidato: Opening, Body, Closing

Struktur yang logis membantu audiens mengikuti alur
pemikiran pembicara dan mengingat pesan utama. Struktur
klasik yang paling efektif adalah:

1) Pembukaan (Opening): Tujuannya adalah untuk
menarik perhatian audiens dalam beberapa detik
pertama dan membangun landasan untuk sisa pidato.
Teknik yang efektif antara lain:

a) Mengajukan Pertanyaan Retoris: "Pernahkah
Anda merasa khawatir meninggalkan rumah dalam
keadaan kosong?"

b) Menyajikan Data yang Mengejutkan: "Tahukah
Anda, setiap jam, terjadi tiga kasus pencurian
kendaraan bermotor di kota kita."

c) Menggunakan Kutipan yang Relevan: Mengutip
pernyataan dari tokoh atau ahli yang dihormati.

d) Menceritakan Anekdot Singkat: Memulai dengan
cerita pendek yang relevan dengan topik.

e) Setelah menarik perhatian, pembukaan harus
menyajikan tujuan pidato dan peta jalan (poin-poin
utama yang akan dibahas).

2) Isi (Body): Ini adalah bagian inti di mana argumen
utama dikembangkan. Poin-poin harus diorganisir
secara logis. Beberapa pola organisasi yang umum
digunakan:

a) Kronologis: Menyajikan informasi berdasarkan
urutan waktu (misalnya, menjelaskan kronologi
sebuah kasus).

b) Tematik: Mengelompokkan ide-ide berdasarkan
tema atau kategori (misalnya, membahas tiga pilar
pencegahan  narkoba: pre-emtif, preventif,

represif).

c) Masalah-Solusi: Mengidentifikasi sebuah
masalah secara mendalam, kemudian
menawarkan solusi konkret (misalnya,

memaparkan masalah kemacetan dan solusi
rekayasa lalu lintas yang diusulkan).

d) Setiap poin utama harus didukung oleh bukti,
contoh, dan penjelasan yang detail.

3) Penutup (Closing): Tujuannya adalah untuk
meninggalkan kesan yang kuat dan memastikan pesan
utama diingat oleh audiens. Penutup yang efektif harus:

a) Memberikan Sinyal Penutup: Memberi tahu
audiens bahwa pidato akan segera berakhir
("Sebagai penutup...", "Kesimpulannya...").
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b) Merangkum Poin-Poin Kunci: Mengingatkan
kembali audiens tentang 2-3 gagasan terpenting
yang telah dibahas.

c) Memberikan Call to Action (Ajakan Bertindak):
Jika pidato bersifat persuasif, sampaikan dengan
jelas apa yang Anda ingin audiens lakukan setelah
ini.

Menutup dengan Kalimat yang Kuat: Menggunakan kutipan
yang inspiratif, kembali ke cerita di pembukaan, atau
menyampaikan sebuah visi yang optimistis untuk
meninggalkan dampak emosional yang mendalam.

Public Speaking bagi Insan Bhayangkara.

Persiapan teknis dan mental sebelum tampil adalah faktor penentu
antara penampilan yang berwibawa dan yang gagal. Bagi seorang
insan Bhayangkara, yang dituntut untuk selalu menunjukkan
ketenangan dan kontrol dalam situasi apa pun, penguasaan
persiapan dasar ini menjadi cerminan dari disiplin dan
profesionalisme.

a. Manajemen Kecemasan Panggung (Stage Fright)

Rasa gugup, jantung berdebar, tangan berkeringat, atau
pikiran kosong adalah reaksi fisiologis dan psikologis yang
normal saat menghadapi audiens. Ini disebut stage fright atau
demam panggung, dan dialami oleh hampir semua orang,
termasuk pembicara berpengalaman. Namun, bagi seorang
pimpinan Polri, mengelola kecemasan ini bukan hanya soal
kenyamanan pribadi, tetapi soal menjaga wibawa dan otoritas
institusi.

Kegugupan yang tampak jelas di mata publik dapat
diinterpretasikan secara negatif. Audiens, terutama media
yang Kkritis, tidak hanya mendengar kata-kata, tetapi juga
"membaca” bahasa tubuh pembicara. Seorang pimpinan yang
tampak gemetar atau tidak yakin saat konferensi pers
mengenai kasus besar dapat menimbulkan keraguan: "Apakah
la benar-benar menguasai situasi?", "Apakah ada yang ia
sembunyikan?". Persepsi ini secara langsung merusak ethos
atau kredibilitasnya. Oleh karena itu, pelatihan manajemen
kecemasan harus dibingkai sebagai bagian dari disiplin
profesional untuk memproyeksikan kontrol dan kepercayaan
diri.

Teknik Praktis Mengelola Kecemasan:

1) Persiapan adalah Obat Terbaik: Semakin Anda
menguasai materi, semakin percaya diri Anda. Latihan
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2)

3)

4)

5)

berulang kali adalah cara paling efektif untuk mengurangi
rasa tidak pasti yang memicu kecemasan.

Latihan Pernapasan Taktis: Sebelum naik ke
panggung, lakukan teknik pernapasan dalam dan
perlahan. Tarik napas melalui hidung selama 4 hitungan,
tahan selama 4 hitungan, dan hembuskan melalui mulut
selama 4 hitungan. Teknik ini, yang sering digunakan
untuk menenangkan diri dalam situasi taktis, sangat
efektif untuk menurunkan detak jantung dan meredakan
adrenalin.

Visualisasi Kesuksesan: Luangkan waktu beberapa
menit untuk membayangkan diri Anda tampil dengan
sukses. Bayangkan Anda berbicara dengan lancar,
audiens merespons dengan positif, dan Anda turun dari
panggung dengan perasaan puas. Ini adalah teknik
psikologis untuk membangun pola pikir positif.

Fokus pada Pesan, Bukan pada Diri Sendiri: Alihkan
fokus dari "Bagaimana penampilan saya?" menjadi
"Bagaimana saya bisa membantu audiens memahami
pesan ini?". Mengubah perspektif dari internal ke
eksternal dapat mengurangi tekanan pada diri sendiri.

Terima sebagai Energi: Anggaplah adrenalin bukan
sebagai rasa takut, tetapi sebagai energi yang bisa
membuat penampilan Anda lebih dinamis dan
bersemangat.

b. Penguasaan Komunikasi Non-Verbal

Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar dampak dari
sebuah presentasi datang dari komunikasi non-verbal. Apa
yang audiens lihat seringkali lebih kuat daripada apa yang
mereka dengar. Bagi pimpinan Polri, bahasa tubuh yang tepat
sangat penting untuk memproyeksikan wibawa, ketegasan,
sekaligus empati.

1)

2)

3)

Postur Tubuh: Berdiri tegak dengan bahu tegap dan kaki
sedikit terbuka. Postur ini memancarkan kepercayaan diri
dan otoritas. Hindari membungkuk atau bersandar pada
podium, yang bisa diartikan sebagai rasa lelah atau
kurang minat.

Kontak Mata: Ini adalah alat paling ampuh untuk
membangun koneksi dan kepercayaan dengan audiens.
Sapukan pandangan ke seluruh ruangan, tatap beberapa
orang di bagian yang berbeda selama beberapa detik.
Hindari menatap ke langit-langit, lantai, atau hanya ke
satu arah.

Gestur (Gerakan Tangan): Gunakan gestur yang terbuka
dan bertujuan untuk menekankan poin-poin penting.
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Hindari menyilangkan tangan di dada (terkesan defensif),
memasukkan tangan ke saku (terkesan tidak peduli), atau
gerakan yang terlalu sering dan tidak bertujuan (terkesan

gugup).

4) Ekspresi Wajah: Wajah harus selaras dengan pesan
yang disampaikan. Tunjukkan ekspresi serius dan tegas
saat membahas penegakan hukum, namun tunjukkan
senyum dan ekspresi empatik saat berinteraksi dengan
masyarakat atau membahas topik yang lebih ringan.

c. Optimalisasi Teknik Vokal.

Suara adalah medium utama penyampaian pesan. Suara yang
monoton dan tidak jelas akan membuat audiens kehilangan
minat, seberapapun bagusnya isi materi.

1) Artikulasi: Ucapkan setiap kata dengan jelas dan tidak
terburu-buru. Latih pengucapan kata-kata yang sulit atau
istilah asing sebelumnya.

2) Volume: Pastikan suara Anda cukup keras untuk
didengar oleh semua audiens tanpa harus berteriak.
Sesuaikan volume dengan ukuran ruangan dan
ketersediaan mikrofon.

3) Intonasi dan Nada: Variasikan nada suara Anda untuk
menghindari monoton. Naikkan nada untuk menunjukkan
semangat atau urgensi, dan turunkan nada untuk
memberikan penekanan pada poin serius.

4) Kecepatan (Tempo): Berbicaralah dengan kecepatan
yang sedang, tidak terlalu cepat (sulit diikuti) dan tidak
terlalu lambat (membosankan). Gunakan tempo yang
lebih cepat untuk membangun antusiasme dan perlambat
saat menyampaikan poin yang sangat penting.

5) Jeda (Pause): Jeda adalah alat yang sangat kuat.
Gunakan jeda sesaat sebelum atau sesudah
menyampaikan poin penting untuk memberikan waktu
bagi audiens untuk mencerna informasi dan untuk
menciptakan efek dramatis.

d. Membangun dan Memproyeksikan Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri adalah fondasi dari public speaking yang
efektif. la menular; jika pembicara percaya diri, audiens pun
akan lebih percaya pada pesan yang disampaikannya.
Kepercayaan diri bukanlah bakat, melainkan hasil dari:

1) Penguasaan Materi: Tidak ada yang membangun
kepercayaan diri lebih baik daripada mengetahui bahwa
Anda benar-benar memahami apa yang Anda bicarakan.
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2) Latihan yang Cukup: Latihan berulang kali mengubah
ketidakpastian menjadi kebiasaan, yang secara langsung
meningkatkan rasa percaya diri.

3) Penampilan Profesional: Berpakaian rapi dan sesuai
dengan konteks acara dapat meningkatkan perasaan
percaya diri.

4) Pola Pikir Positif: Fokus pada kekuatan Anda dan tujuan
positif dari pidato Anda, bukan pada potensi kesalahan.

Prinsip dan etika serta penggunaan alat bantu visual public
speaking.

Menjadi public speaker yang baik tidak hanya diukur dari teknik,
tetapi juga dari prinsip dan etika yang dipegang. Bagi seorang
pimpinan Polri, yang merupakan representasi negara dan penegak
hukum, aspek etika menjadi sangat fundamental.

a. Prinsip-prinsip Penyampaian yang Efektif.

1) Kejujuran dan Integritas: Jangan pernah mengarang
fakta atau memanipulasi data. Sekali kepercayaan
audiens hilang karena ketidakjujuran, akan sangat sulit
untuk membangunnya kembali. Setiap informasi harus
dapat diverifikasi dan dipertanggungjawabkan.

2) Kejelasan (Clarity): Gunakan bahasa yang sederhana
dan lugas. Hindari jargon teknis yang tidak dipahami
audiens umum. Jika terpaksa menggunakan istilah teknis,
selalu berikan penjelasan sederhana. Pesan utama harus
disampaikan dengan sangat jelas.

3) Keringkasan (Brevity): Hormati waktu audiens.
Sampaikan pesan secara padat dan langsung ke intinya.
Hindari pengulangan yang tidak perlu dan informasi yang
tidak relevan.

4) Relevansi: Pastikan setiap bagian dari pidato Anda
relevan dengan kebutuhan, minat, dan kekhawatiran
audiens.

b. Etika dalam Public Speaking Kepolisian.

1) Tanggung Jawab: Sadari bahwa setiap kata yang
diucapkan di depan publik memiliki konsekuensi. Sebuah
pernyataan yang salah dapat memicu kepanikan,
merusak reputasi seseorang, atau bahkan mengganggu
proses hukum.

2) Menghindari Hoaks: Pimpinan Polri harus menjadi garda
terdepan dalam memerangi disinformasi, bukan malah
menyebarkannya. Pastikan setiap informasi telah
diverifikasi kebenarannya sebelum disampaikan kepada
publik.
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3) Menghormati Privasi dan Asas Praduga Tak Bersalah:
Dalam menyampaikan informasi tentang sebuah kasus,
hormati privasi korban, saksi, dan keluarga mereka.
Jangan mengungkapkan detail yang tidak perlu dan selalu
junjung tinggi asas praduga tak bersalah terhadap
tersangka.

4) Tidak Menyalahgunakan Panggung: Podium publik
tidak boleh digunakan untuk kepentingan pribadi,
menyerang lawan politik secara tidak pantas, atau
memamerkan gaya hidup hedonis vyang dapat
mencederai perasaan publik dan citra institusi.

5) Keterbukaan terhadap Kritik: Etika public speaking juga
mencakup kesiapan untuk menerima pertanyaan, Kritik,
dan umpan balik dari audiens dengan sikap terbuka dan
profesional, bukan defensif. Keterbukaan terhadap
Kritik: Etika public speaking juga mencakup kesiapan
untuk menerima pertanyaan, kritik, dan umpan balik dari
audiens dengan sikap terbuka dan profesional, bukan
defensif.

c. Penggunaan Alat Bantu Visual yang Profesional

Alat bantu visual seperti slide presentasi (PowerPoint), video,
atau grafik dapat sangat membantu memperkuat pesan,
namun jika digunakan secara tidak tepat, justru dapat menjadi
bumerang.

1) Fungsi Utama: Alat bantu visual berfungsi untuk
mendukung pembicara, bukan menggantikannya.
Fokus audiens harus tetap pada pembicara.

2) Prinsip Desain Slide:

a) Sederhana dan Visual: Hindari slide yang penuh
dengan teks panjang. Gunakan poin-poin singkat,
gambar berkualitas tinggi, atau grafik yang jelas.
Aturan umum yang baik adalah aturan 6x6 (tidak
lebih dari 6 baris per slide, dan 6 kata per baris).

b) Konsisten: Gunakan template, jenis huruf, dan
skema warna yang konsisten di seluruh presentasi
untuk menciptakan tampilan yang profesional.

c) Relevan: Setiap gambar atau grafik yang
ditampilkan harus memiliki tujuan yang jelas dan
relevan untuk memperkuat argumen yang sedang
disampaikan.

3) Praktik di Polri: Dalam konferensi pers, penggunaan alat
bantu visual sangat efektif. Menampilkan foto tersangka
(yang sudah diizinkan), bagan alur jaringan kejahatan,
atau video rekaman CCTV (yang relevan dan tidak
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melanggar hukum) dapat membuat penjelasan menjadi
lebih konkret dan meyakinkan bagi media dan publik.

4) Latihan: Selalu berlatih menggunakan alat bantu visual
Anda. Pastikan Anda tahu kapan harus mengganti slide
dan bagaimana mengoperasikan peralatannya dengan
lancar untuk menghindari masalah teknis yang
memalukan di atas panggung.
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POKOK BAHASAN 3
PUBLIC SPEAKING DALAM TUGAS POKOK POLRI

Setelah memahami konsep teoretis dan langkah-langkah persiapan,
bab ini akan memfokuskan pada penerapan praktis public speaking
dalam berbagai skenario tugas yang dihadapi oleh pimpinan Polri.
Kemampuan untuk mengadaptasi gaya dan konten komunikasi sesuai
dengan tujuan spesifik—apakah itu untuk menginformasikan,
meyakinkan, memimpin upacara, atau memandu diskusi—adalah ciri
dari seorang komunikator strategis. Bab ini akan menguraikan proses
penyiapan materi, teknik presentasi, penetapan tujuan, hingga evaluasi
keberhasilan dalam konteks tugas kepolisian yang nyata.

1. Naskah (Materi) untuk Berbagai Skenario.

Setiap jenis public speaking menuntut pendekatan yang berbeda
dalam penyiapan materi. Struktur, bahasa, dan fokus argumen
harus disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai.

a. Pidato Informatif: Fokus pada Kejelasan dan Data.

Pidato informatif bertujuan untuk memberikan pemahaman
atau pengetahuan baru kepada audiens secara objektif. Kunci
utamanya adalah kejelasan, akurasi, dan penyajian data yang
kredibel.

1) Langkah-langkah Penyusunan:

a) Tentukan Topik Spesifik: Jangan terlalu luas. Alih-
alih "Kinerja Polri," pilih topik seperti "Analisis Data
Kejahatan Jalanan di Wilayah Hukum Polda Metro
Jaya Tahun 2023".

b) Kumpulkan Data Akurat: Gunakan data internal
Polri, laporan statistik, dan sumber terpercaya
lainnya. Pastikan semua angka dan fakta telah
diverifikasi.

c) Susun Kerangka Logis: Gunakan struktur yang
mudah diikuti, seperti kronologis (untuk menjelaskan
suatu peristiwa) atau tematik (untuk memaparkan
berbagai aspek dari suatu program).

d) Kembangkan Naskah: Tulis naskah dengan
bahasa yang lugas, jelas, dan hindari opini pribadi.
Fokus pada "apa, siapa, kapan, di mana, mengapa,
dan bagaimana.”

2) Contoh Konteks Polri: Materi untuk Laporan
Keterangan Pertanggungjawaban (LKPJ) di hadapan
DPRD, rilis akhir tahun tentang capaian kinerja, atau
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sosialisasi prosedur baru (misalnya, pembuatan SKCK
online) kepada masyarakat.

b. Pidato Persuasif: Membangun Argumen dengan Ethos,
Pathos, dan Logos.

Pidato persuasif bertujuan untuk memengaruhi keyakinan dan
tindakan audiens. Penyusunan materinya harus secara sadar
mengintegrasikan tiga pilar persuasi Aristoteles.

1) Langkah-langkah Penyusunan:

a) Bangun Ethos (Kredibilitas): Dalam naskah,
perkenalkan diri atau institusi dengan cara yang
membangun kepercayaan. Sebutkan pengalaman
atau dasar hukum yang memberikan Anda otoritas
untuk berbicara tentang topik tersebut.

b) Gunakan Pathos (Emosi): Sisipkan cerita atau
contoh nyata yang dapat menggugah emosi audiens
(empati, keprihatinan, semangat). Gunakan bahasa
yang kuat dan menggugah.

c) Sajikan Logos (Logika): Bangun argumen yang
kuat dan koheren. Sajikan bukti, data, dan alasan
yang logis mengapa audiens harus setuju dengan
Anda atau mengambil tindakan yang Anda
sarankan.

d) Strukturkan dengan Jelas: Gunakan struktur
masalah-solusi atau sebab-akibat untuk memandu
audiens menuju kesimpulan yang Anda inginkan.

2) Contoh Konteks Polri: Materi untuk kampanye anti-
narkoba di sekolah, ajakan kepada masyarakat untuk
tidak main hakim sendiri, atau pidato untuk meredam
ketegangan massa saat unjuk rasa.

c. Pidato Resmi: Menjaga Wibawa dan Formalitas.

Pidato resmi disampaikan dalam acara-acara formal dan
seremonial. Fokus utamanya adalah menjaga marwah acara,
menunjukkan wibawa institusi, dan meneguhkan nilai-nilai
yang dianut.

1) Langkah-langkah Penyusunan:

a) Patuhi Protokol: Susun sapaan penghormatan
sesuai dengan urutan kepangkatan dan jabatan
yang berlaku. Pastikan tidak ada yang terlewat.

b) Gunakan Bahasa Formal: Pilih diksi yang baku,
resmi, dan berwibawa. Hindari bahasa gaul atau
istilah yang terlalu santai.
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c) Isi yang Berbobot: Isi pidato biasanya berisi
penegasan komitmen, apresiasi, arahan kebijakan,
atau refleksi atas makna dari acara tersebut.

d) Struktur Klasik: Umumnya mengikuti struktur:
salam pembuka, ucapan syukur, sapaan hormat,
pengantar, isi pidato, dan penutup yang berisi
harapan serta salam penutup.

2) Contoh Konteks Polri: Amanat Inspektur Upacara pada
Hari Bhayangkara, sambutan dalam acara serah terima
jabatan (Sertijab), atau pidato pada upacara pemakaman
anggota yang gugur dalam tugas.

d. Peran Moderator: Memandu Alur Diskusi.

Menjadi moderator berbeda dengan menjadi pembicara
utama. Tugas moderator adalah memfasilitasi diskusi agar
berjalan lancar, fokus, dan produktif. Persiapan materi seorang
moderator meliputi:

1) Riset Mendalam: Pelajari topik diskusi dan latar belakang
setiap narasumber secara mendalam. Ini penting untuk
dapat mengajukan pertanyaan yang cerdas dan relevan.

2) Susun Alur Diskusi (Rundown): Buat kerangka waktu
untuk setiap sesi: pembukaan, pemaparan oleh setiap
narasumber, sesi tanya jawab, dan penutupan.

3) Siapkan Pertanyaan Kunci: Siapkan daftar pertanyaan
pembuka untuk memantik diskusi dan beberapa
pertanyaan cadangan jika diskusi mulai melambat atau
keluar jalur.

4) Pahami Aturan Main: Kuasai aturan diskusi, seperti
durasi berbicara untuk setiap peserta dan mekanisme
tanya jawab.

5) Contoh Konteks Polri: Memimpin dialog publik antara
Polri dengan elemen masyarakat, menjadi moderator
dalam rapat koordinasi lintas instansi, atau memandu sesi
focus group discussion (FGD) untuk mendapatkan
masukan kebijakan.

Naskah (Materi) Sesuai Tujuan dan Konteks.

Kemampuan menyusun naskah yang baik harus diimbangi dengan
kemampuan penyampaian yang efektif. Bagian ini akan membahas
praktik dan simulasi untuk berbagai jenis pidato, dengan
menggunakan studi kasus nyata yang relevan dengan tugas
kepolisian.

a. Praktik Pidato Informatif (Studi Kasus: Konferensi Pers
Pengungkapan Kasus Terorisme).

Penanganan kasus terorisme adalah salah satu tugas Polri
yang paling mendapat sorotan publik, baik nasional maupun
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internasional. Konferensi pers dalam konteks ini sangat krusial
dan penuh risiko.

1) Tujuan: Memberikan informasi yang akurat kepada
publik untuk menunjukkan bahwa ancaman telah
ditangani, sekaligus menenangkan masyarakat tanpa
menimbulkan kepanikan baru.

2) Teknik Penyampaian:

a) Penyajian Kronologi (Logos): Sampaikan
kronologi penangkapan secara runtut, jelas, dan
berbasis fakta dari hasil penyelidikan. Gunakan
bahasa yang lugas dan hindari spekulasi.

b) Tampilan Barang Bukti: Tampilkan barang bukti
(senjata, bahan peledak, dokumen propaganda)
secara efektif untuk memperkuat narasi. Ini
memberikan bukti visual yang kuat kepada media
dan publik.

c) Manajemen Tanya Jawab: Ini adalah bagian paling
kritis. Pimpinan Polri harus mampu menjawab
pertanyaan media dengan tegas dan terukur.
Terapkan prinsip paradoks strategis: berikan
informasi yang cukup untuk memenuhi hak publik
(amanat UU KIP), tetapi tolak dengan sopan untuk
menjawab pertanyaan yang dapat membahayakan
operasi yang masih berjalan atau mengungkap data
intelijen (sesuai pengecualian dalam Pasal 17 UU
KIP). Kalimat seperti, "Untuk detail tersebut, belum
bisa kami sampaikan karena masih dalam proses
pengembangan demi kepentingan penyidikan yang
lebih besar," adalah contoh jawaban yang taktis.

d) Sikap dan Penampilan (Ethos): Tunjukkan sikap
yang tenang, terkendali, dan berwibawa. Ini
memproyeksikan bahwa Polri memegang kendali
penuh atas situasi.

b. Praktik Pidato Persuasif (Studi Kasus: Komunikasi Krisis
Pasca-Insiden Kanjuruhan).

Tragedi Kanjuruhan adalah contoh krisis preventable cluster
yang menyebabkan anjloknya kepercayaan publik terhadap
Polri secara drastis. Pidato pimpinan dalam situasi seperti ini
bertujuan persuasif, yaitu meyakinkan publik bahwa institusi
serius berbenah dan layak dipercaya kembali.

1) Analisis Respons Awal: Respons awal Polri dalam
beberapa kesempatan dinilai publik kurang menunjukkan
empati dan cenderung defensif, yang justru memperburuk
krisis.
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2) Teknik Penyampaian yang Seharusnya (berdasarkan
SCCT):

a) Tunjukkan Pathos (Empati) di Awal: Pidato harus
dibuka dengan penyampaian duka cita yang
mendalam dan tulus kepada keluarga korban.
Pengakuan atas penderitaan korban adalah langkah
pertama untuk meredakan kemarahan publik.

b) Ambil Tanggung Jawab (Rebuild Strategy):
Pimpinan harus secara eksplisit mengakui adanya
kesalahan prosedur dan mengambil tanggung jawab
institusional. Hindari narasi yang menyalahkan pihak
lain pada tahap awal krisis.

c) Sajikan Logos (Langkah Konkret): Jelaskan
secara transparan langkah-langkah perbaikan yang
sedang dan akan dilakukan: membentuk tim
investigasi independen, menindak tegas anggota
yang bersalah, mengevaluasi total penggunaan gas
air mata, dan memberikan santunan kepada korban.
Ini adalah bukti logis dari komitmen untuk berbenah.

d) Proyeksikan Ethos Baru: Melalui kombinasi
empati, tanggung jawab, dan tindakan nyata, pidato
ini bertujuan untuk mulai membangun kembali ethos
atau kredibilitas institusi yang telah runtuh.

c. Praktik Pidato Resmi.

Simulasi akan difokuskan pada penyampaian amanat
upacara.

Teknik: Peserta akan dilatih untuk berdiri dengan sikap
sempurna, menggunakan intonasi suara yang berwibawa dan
bersemangat, memberikan jeda yang tepat untuk penekanan,
dan menjaga kontak mata dengan seluruh peserta upacara.
Tujuannya adalah memproyeksikan kepemimpinan dan
otoritas yang menginspirasi.

d. Praktik Menjadi Moderator.

Simulasi memandu diskusi panel tentang "Sinergi Polri dan

Masyarakat dalam Pencegahan Kejahatan Siber."

Teknik yang Dilatih:

1) Membuka Diskusi: Memperkenalkan topik dan
narasumber dengan antusias

2) Menjaga Alur: Memastikan setiap narasumber berbicara
sesuai alokasi waktu dan topik.

3) Memberikan Kesempatan yang Adil: Mengelola sesi
tanya jawab agar pertanyaan terdistribusi dan tidak
didominasi oleh satu atau dua orang.
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4) Mengelola Konflik: Jika terjadi perdebatan panas,
moderator harus mampu menengahi dengan netral dan
mengembalikan diskusi ke jalur yang produktif.

5) Merangkum Poin Penting: Di akhir sesi, moderator
harus mampu menyimpulkan poin-poin kunci dari seluruh
diskusi secara ringkas dan jelas.

tujuan dan mengukur keberhasilan komunikasi.

Public speaking yang strategis tidak berhenti pada saat pidato
selesai. Keberhasilannya harus diukur berdasarkan dampak yang
ditimbulkan. Evaluasi ini penting untuk pertanggungjawaban dan
perbaikan komunikasi di masa depan.

a. Menyelaraskan Tujuan Komunikasi dengan Standar
Keberhasilan Operasional Polri

Setiap kegiatan komunikasi publik harus memiliki kontribusi
nyata terhadap pencapaian tugas pokok Polri. Perkap No. 8
Tahun 2021 (yang mengubah Perkap No. 1/2019)
menggariskan standar keberhasilan operasional Polri, seperti
"terpeliharanya dan tetap dipertahankannya situasi Kamdagri
yang mantab dan terkendali" atau "terciptanya masyarakat
yang samapta dalam mewujudkan kesadaran dan partisipasi
terhadap pemeliharaan stabilitas Kamdagri®.

Contoh Penyelarasan: Sebuah pidato persuasif yang
mengajak masyarakat untuk waspada terhadap modus
penipuan online tidak hanya bertujuan agar "audiens paham"
(tujuan komunikasi), tetapi juga untuk "menurunkan jumlah
laporan polisi terkait penipuan online sebesar 10% dalam 3
bulan” (tujuan operasional). Dengan demikian, keberhasilan
public speaking dapat diukur secara kuantitatif.

b. Indikator Keberhasilan Pidato Informatif.

1) Pemahaman Audiens: Dapat diukur melalui survei
singkat setelah acara, analisis pertanyaan yang diajukan
(apakah menunjukkan pemahaman atau kebingungan),
atau wawancara dengan sampel audiens.

2)  Akurasi Pemberitaan Media: Menganalisis bagaimana
media massa memberitakan isi pidato. Apakah kutipan
yang diambil akurat? Apakah inti pesan tersampaikan
dengan benar?.

3) Sentimen Publik: Memantau percakapan di media
sosial. Apakah sentimen terhadap informasi yang
disampaikan cenderung positif, netral, atau negatif?
Apakah ada penurunan penyebaran disinformasi terkait
topik tersebut?.

c. Indikator Keberhasilan Pidato Persuasif

1) Perubahan Sikap dan Perilaku: Ini adalah indikator
utama. Apakah ada peningkatan partisipasi publik dalam
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program yang dianjurkan (misalnya, jumlah unduhan
aplikasi pengaduan)? Apakah ada penurunan angka
pelanggaran tertentu (misalnya, pelanggaran lalu lintas
setelah kampanye keselamatan)?.

2) Perubahan Sentimen: Mengukur perubahan sentimen
publik di media sosial sebelum dan sesudah pidato.
Apakah narasi negatif berkurang dan narasi positif
meningkat?

3) Dukungan Pihak Ketiga (Third-party Endorsement):
Apakah pidato tersebut direspons secara positif dan
didukung oleh tokoh masyarakat, akademisi, atau media
yang berpengaruh? Dukungan dari pihak ketiga dapat
memperkuat efek persuasi.

Evaluasi Dan Umpan Balik Berkelanjutan

Peningkatan keterampilan public speaking adalah sebuah siklus
yang berkelanjutan: Bicara = Evaluasi - Perbaikan - Bicara
Lagi. Pimpinan Polri harus membudayakan evaluasi sebagai
bagian dari disiplin profesional.

a. Teknik Evaluasi Diri dan Umpan Balik Terstruktur.

1) Evaluasi Diri dengan Rekaman: Merekam penampilan
(video atau audio) adalah cara paling objektif untuk
mengevaluasi diri sendiri. Saat meninjau rekaman,
perhatikan aspek teknis seperti bahasa tubuh, intonasi,
penggunaan kata pengisi, dan kejelasan pesan.

2) Lembar Kerja Evaluasi: Menggunakan lembar kerja
yang terstruktur (seperti pada Tabel 3) membantu
menjadikan evaluasi lebih objektif dan fokus pada area
perbaikan yang spesifik.

3) Umpan Balik dari Rekan (Peer Feedback): Meminta
umpan balik yang jujur dan konstruktif dari rekan sejawat
atau instruktur. Umpan balik harus spesifik, misalnya,
"Pada menit ke-5, kontak mata Anda terputus saat
menjelaskan data," bukan hanya "Kurang bagus.".

b. Pemanfaatan Analisis Media sebagai Cermin Eksternal.

Di sinilah evaluasi public speaking bagi pimpinan Polri
melampaui sekadar evaluasi teknik berbicara. Ini adalah
evaluasi dampak strategis terhadap lingkungan informasi
dan operasional. Keberhasilan seorang pimpinan berbicara di
publik tidak diukur saat ia turun dari podium, tetapi dari apa
yang terjadi setelahnya di ruang publik.

1) Siklus Evaluasi Strategis:

a) Bicara: Pimpinan menyampaikan pidato atau
konferensi pers.
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b) Pantau Dampak: Tim Humas (sesuai amanat
Perkap 8/2021 dan Perkap 6/2023) segera
melakukan pemantauan dan analisis media, baik
media mainstream maupun media sosial.

c) Analisis: Pertanyaan yang harus dijawab adalah:
Bagaimana media membingkai (framing) pesan
kita? Apa sentimen publik (positif, negatif, netral)?
Apakah key message kita yang dikutip atau justru
bagian lain? Apakah tujuan operasional tercapai?

d) Perbaiki: Hasil analisis ini menjadi masukan
berharga untuk merancang strategi komunikasi dan
public speaking berikutnya. Jika sentimen negatif,
apa yang harus diperbaiki? Jika pesan tidak sampai,
bagaimana cara menyederhanakannya?

2) Implikasi: Kurikulum Sespimti harus mengajarkan para
pimpinan untuk membaca dan memahami hasil
intelijen media. Mereka harus terbiasa melihat dasbor
analisis sentimen dan memahami konsep framing media,
sehingga mereka dapat menghubungkan langsung
kegiatan komunikasi mereka dengan metrik keberhasilan
institusional.
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RANGKUMAN

Materi ajar ini telah mengupas secara mendalam dan komprehensif
mengenai public speaking sebagai sebuah kompetensi strategis yang
tak terpisahkan dari kepemimpinan di lingkungan Kepolisian Negara
Republik Indonesia. Dari penelusuran konsep dasar, langkah-langkah
praktis, hingga implementasi dalam berbagai skenario tugas, dapat
ditarik sebuah kesimpulan fundamental: kemampuan berbicara di
depan publik bagi seorang pimpinan Polri bukanlah lagi sekadar
pelengkap, melainkan inti dari efektivitas kepemimpinan di era modern
yang menuntut transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan.

Telah dibuktikan bahwa kewajiban berkomunikasi ini berlandaskan
pada fondasi yuridis yang kokoh, mulai dari amanat tugas pokok dalam
UU No. 2 Tahun 2002, kewajiban transparansi dalam UU No. 14 Tahun
2008, hingga penegasan dalam peraturan internal seperti Perkap No. 8
Tahun 2021 dan Perkap No. 6 Tahun 2023. Peraturan-peraturan ini
secara kolektif mentransformasi setiap pimpinan Polri menjadi
pengemban fungsi kehumasan yang bertanggung jawab langsung
terhadap citra dan legitimasi institusi. Penguasaan teori-teori
fundamental seperti Tiga Pilar Persuasi Aristoteles (Ethos, Pathos,
Logos), Teori Agenda Setting, dan Teori Komunikasi Krisis Situasional
(SCCT) memberikan kerangka kerja analitis bagi para pimpinan untuk
tidak hanya berbicara, tetapi berbicara dengan strategis, terukur, dan
berdampak.

Sebagai rekomendasi praktis, para Peserta Didik Sespimti didorong
untuk tidak berhenti belajar setelah modul ini selesai. Bentuklah
kelompok-kelompok latihan informal (speech club) untuk saling
memberikan umpan balik yang konstruktif. Manfaatkan setiap
kesempatan, sekecil apa pun—apakah itu memberikan arahan saat
apel, memimpin rapat staf, atau memberikan sambutan singkat—
sebagai arena untuk mengasah keterampilan. Teruslah belajar dengan
mengamati dan menganalisis penampilan publik para pemimpin, baik di
dalam maupun di luar institusi, untuk memperkaya referensi gaya dan
teknik.

Pada akhirnya, penguasaan public speaking adalah salah satu
manifestasi utama dari semangat Polri yang Presisi: Prediktif,
Responsibilitas, Transparansi Berkeadilan. Seorang pemimpin yang
mampu berbicara dengan jelas, jujur, dan empatik adalah pemimpin
yang mampu menunjukkan responsibilitas dan transparansi.
Seorang pemimpin yang mampu menganalisis audiens dan situasi
untuk menyusun pesan yang tepat adalah pemimpin yang prediktif.
Dengan menguasai seni dan ilmu berbicara di depan publik, para
pimpinan Polri tidak hanya akan mampu menjalankan tugas dengan
lebih efektif, tetapi juga akan menjadi pilar utama dalam membangun
kembali dan memelihara aset paling berharga institusi: kepercayaan
dari rakyat Indonesia.
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LATIHAN

1. Jelaskan pengertian public speaking secara umum dan dalam
perspektif kepolisian!

n

Jelaskan sejarah perkembangan public speaking!

Jelaskan tujuan public speaking secara umum dan bagi pimpinan
Polri!

Jelaskan teori-teori fundamental public speaking!
Jelaskan teori komunikasi massa yang relevan!
Jelaskan gaya public speaking!

Jelaskan jenis-jenis public speaking!

Jelaskan metode-metode public spekiang!

© 0o N o 0 A

Jelaskan Langkah-langkah strategis public speaking yang efektif!
10. Jelaskan implementasi public speaking dalam tugas pokok Polri!
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